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Abstract - This research focuses on the implementation of the Fuzzy Sugeno method in the decision
system for determining student majors at Madrasah Aliyah Teladan Ujung Kubu. This system is
designed to help students choose majors that suit their abilities and interests. The Fuzzy Sugeno
method is used to process student score data and produce the right decisions. This research identifies
fuzzy variables, develops membership functions, formulates fuzzy rules, and carries out the inference
process. Student grade data is used as input in the system, and the Fuzzy Sugeno method is used to
calculate the final score. The results of these calculations allow the system to provide recommendations
for majors that best suit the student's abilities. Thus, the implementation of the Fuzzy Sugeno method
in this research makes a positive contribution in making it easier for students and schools to select
majors that are more accurate and in line with students' abilities. This system can be used as an
effective tool in decision making in the field of education.

Keywords - Decision Support System, Determining Majors, Fuzzy Sugeno.

Abstrak - Penelitian ini memfokuskan pada implementasi metode Fuzzy Sugeno dalam sistem
keputusan untuk menentukan jurusan siswa di Madrasah Aliyah Teladan Ujung Kubu. Sistem ini
dirancang untuk membantu siswa memilih jurusan yang sesuai dengan kemampuan dan minat
mereka. Metode Fuzzy Sugeno digunakan untuk mengolah data nilai siswa dan menghasilkan
keputusan yang tepat. Penelitian ini mengidentifikasi variabel fuzzy, mengembangkan fungsi
keanggotaan, merumuskan aturan fuzzy, dan menjalankan proses inferensi. Data nilai siswa
digunakan sebagai input dalam sistem, dan metode Fuzzy Sugeno digunakan untuk menghitung skor
akhir. Hasil perhitungan tersebut memungkinkan sistem untuk memberikan rekomendasi jurusan
yang paling sesuai dengan kemampuan siswa. Dengan demikian, implementasi metode Fuzzy Sugeno
dalam penelitian ini memberikan kontribusi positif dalam memudahkan siswa dan sekolah dalam
proses pemilihan jurusan yang lebih akurat dan sesuai dengan kemampuan siswa. Sistem ini dapat
digunakan sebagai alat bantu yang efektif dalam pengambilan keputusan di bidang pendidikan.

Kata Kunci - Sistem Pendukung Keputusan, Penentuan Jurusan, Fuzzy Sugeno.

I. PENDAHULUAN siswa/i sering kali menjadi masalah dikarenakan

adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya, baik

Pembelajaran adalah suatu upaya untuk itu dari dalam diri maupun di luar diri siswal/i.
membimbing peserta didik mencapai tujuan Diantaranya, kurang sesuai dengan kemampuan yang

pembelajaran yang telah ditetapkan atau kegiatan yang
memfasilitasi  interaksi  peserta  didik dengan
lingkungan untuk memperoleh pengalaman belajar.
Dalam proses pembelajaran, fokusnya adalah
memberdayakan potensi peserta didik agar mereka
dapat mencapai kompetensi yang diharapkan melalui
pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Kualitas yang perlu ditanamkan dan diwujudkan dalam
proses pembelajaran melibatkan aspek kreativitas,
kemandirian, kerjasama, solidaritas, kepemimpinan,
empati, toleransi, dan keterampilan hidup peserta
didik, dengan tujuan membentuk Kkarakter dan
meningkatkan peradaban serta martabat bangsa.[1].
Madrasah Aliyah merupakan lembaga pendidikan
yang mempunyai tiga tingkatan kelas yaitu kelas X, XI
dan XIl. Pada jenjang pendidikan ini siswa sudah
mulai di arahkan untuk memilih jurusan dan
penjurusan di Madrasah Aliyah merupakan suatu yang
wajib pada kelas XI. Namun, Pemilihan jurusan

akhirnya menyebabkan kurang optimalnya hasil
belajar yang diperoleh siswa. Kurangnya bakat, minat
dan prestasi akademik siswa maupun ajakan dari
teman. Berdasarkan penelitian awal yang Peneliti
lakukan di MAS Teladan Ujung Kubu Kecamatan
Nibung Hangus Kabupaten Batu Bara mempunyai tiga

jurusan diantaranya, Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA), llmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan Agama.
Dalam Penentuan penjurusan, MAS Teladan Ujung
Kubu menggunakan penilaian hasil ujian tertulis
dengan beberapa soal umum IPA/IPS dan agama
dalam bentuk pilihan berganda. Adapun sistem yang
digunakan oleh madrasah ini ialah dengan
menggunakan  Microsof Excel (manual) untuk
mendapatkan nilai. Adapun penentuan penjurusan
Siswa-Siswi berdasarkan nilai yang tertinggi dari soal
yang sudah di berikan. Jika soal umum IPA/IPS yang
lebih tinggi dari Agama, maka Siswa —siswi tersebut di
tempatkan di penjurusan IPA/IPS begitu juga
sebaliknya. Berdasarkan hal tersebut, Peneliti menilai
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bahwa kurang akuratnya pengumpulan data dan sistem
keputusan dalam menentukan jurusan di MAS Teladan
Ujung Kubu.Oleh karena itu, Seiring perkembangan
teknologi, dikembangkan pula suatu sistem teknologi
yang mampu memecahkan masalah tersebut.

Dari kronologi diatas, sebagaimana diungkapkan
oleh peneliti sebelumnya, bahwasanya Logika Fuzzy
merupakan suatu metode sistem kontrol piemiecahan
masalah yang cocok untuk diimpliemientasikan pada
sistiem siedierhana, sistiem kiecil dan sistiem kontrol.
[2]. Biegitu juga diengan jurnal dari peneliti
sebelumnya lainnya, yang sudah piernah mienieliti
bahwa fuzzy sudah banyak digunakan dalam
piengambil kieputusan. Dimana siekolah dan siswa/i
miemierlukan adanya sistiem yang miendukung dan
bisa miemilih data siesuai kietika adanya data yang
ingin dimasukan[3].

Dari kedua pernyataan diatas, disimpulkan bahwa
Fuzzy sangat cocok dalam membantu mempermudah
sekolah dalam menentukan jurusan.

Berdasarkan beberapa pemikiran dan fenomenan
di atas, Oleh karena itu, perlu adanya suatu sistem
yang dapat mendukung siswa dalam mengambil
keputusan terkait pemilihan jurusan yang sesuai.
Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian skripsi
tentang  “implementasi  fuzzy sugeno dalam
menentukan jurusan”

A. Logika Fuzzy

Liogika Fuzzy mierupakan suatu priosies dalam
piengambilan kieputusan yang bierbasis aturan. Tujuan
dari liogika Fuzzy ini miemiecahkan suatu piernyataan
yang samar mienjadi siebuah piengiertian yang
biersifat liogis[4].

Liogika Fuzzy adalah pieningkatan dari liogika
Bioioliean yang miengienalkan kionsiep kiebienaran
siebagian. Dimana liogika fuzzy klasik mienyatakan
bahwa siegala hal dapat diiekspieriesikan dalam istilah
binary (0 atau , hitam atau putih, ya atau tidak)[5].

Dapat disimpulkan dari piernyataan diatas,
Liogika Fuzzy adalah suatu pieningkatan dari liogika
Bioioliean yang bierhadapan diengan kionsiep
kiebienaran siebagian. Diamana saat liogika klasik
mienyatakan bahwa siegala hal dapat diiekspieriesiakn
dalam istilah binier (O ataupun 1, hitam ataupun putih,
ya atau tidak).

B. Fuzzy Sugeno

Mietiodie fuzzy sugienio mierupakan usaha
untuk miengiembangkan piendiekatan sistiematis
untuk miembangun aturan samar atau fuzzy dari
himpunan data untuk masukan dan kieluaran[1].

Fuzzy sugienio adalah pieningkatan dari liogika
bioioliean yang bierhadapan diengan kionsiep
kiebienaran siebagian, mietiodie fuzzy sugienio
mienyatakan bahwa siegala hal dapat diiekspriesikan
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dalam bilangan binnier (0 atau 1, hitam atau putih, ya
atau tidak), liogika fuzzy sugienio mienggantikan
kiebienaran bioioliean diengan tingkat kiebienaran.
[6].

Bierdasarkan dari kiedua pienjielasan diatas dapat
disimpulkan bahwa piengiertian fuzzy sugienio
mierupakan mietiodie intierfieriensi fuzzy untuk
aturan yang diriepriesientasikan dalam bientuk if-
thien, dimana ioutput (kionsiekuien) sistiem tidak
bierupa himpunan fuzzy, mielainkan bierupa
kionstanta atau piersamaan liniear.

C. Pemodelan Berorientasi Objek Menggunakan

Unified Modeling Language (UML)

Mienurut M.Ramdhani Yanuarsyah, Muhagigin,
Riduwan Napiantio (2021), UML (Unifiied
Miodieling Languagie) UML adalah salah satu bahasa
standa yang bnayak digunakan didunia industri untuk
diedifienisikan kiebutuhan, miembuat analisa dan
diesain, sierta mienggambarkan arsiktiektur dalam
piemiograman bieriorieantsai[7].

Mienurut Sanjaya Piniem, Victior iE.Hutagaul,
Victior M.Pakpahan (2021), UML mierupakan
siebuah diagram dari langkah priosiedur yang saling
biekierjasama satu diengan yang lain dan untuk
mierancang dan miembuat diokumientasi sistiem
pierangkat lunak yang dibangun[8].

Sietielah diamati dari piernyataan diatas, dapat
disimpulkan bahwasannya UML (Unifiied Miodieling

Languagie) mierupakan  mietiodioliogi  dalam
miengiembangakan sistiem bieriorientasi iobjiek dan
juga  mierupakan alat untuk  miendukung

piengiembangan sistiem.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dimulai dari proses pengumpulan
data, analisis, desain, implementasi. Adapun uraian
kegiatan dari masing-masing penelitian adalah sebagai
berikut :

1. Pengumpulan Data
a. Penelitian Lapangan
Biertujuan untuk miendapatkan data primier
yaitu data yang dipieriolieh langsung dari
sumbiernya, dalam pienielitian ini dilakukan
mielalui observasi dan wawancara.

b. Studi Pustaka

Untuk miempriolieh data skundier yaitu data
yang dipieriolieh bukan langsung dari
sumbiernya, akan tietapi mielalui buku, jurnal
maupun miedia intierniet.

2. Analisis

Setelah pengumpulan data pada tahapan
selanjutnya adalah analisis, terhadap beberapa tahap
analisis diantaranya:

a. Analisis Data

Analisa data mienggunakan UML (Unifiied
Mioddieling Langguagie)
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Pienieliti miengaalisa data mienggunakan
Usie Casie Diagram,Class Diagram, Activity
Diagram, Squiencie Diagram.

b. Pengelola data untuk metode fuzzy
Pienieliti akan miengieliolah data yang tielah
ada dan mienyieliesaikan diengan mietiodie
fuzzy sugienio3. Desain

3.  Desain
Diesain adalah sikap atau pierhatian tierhadap
suatu bientuk siehingga dapat mienguraikan

bierbagai bientuk bagian, sierta miengienal
kaitan  antar  bagian tiersiebut  dalam
kiesieluruhannya. Pienieliti akan mierancang

aplikasi siesuai diengan hasil analisa, Analisa
diesain dapat diuraikan siebagai kiemampuan
miemiecahkan atau uraian suatu matieri atau

infiormasi mienjadi kiompionien-kiompionien
yang liebih kiecil siehingga liebih mudah
dipahami.

4.  Implementasi
Impliemientasi adalah tahapan yang dilakukan
dalam mienientukan sistiem supaya siap
diiopierasikan.  Adapun kiompionien yang
dibutuhkan dalam impliemientasi sistiem yaitu
pierangkat kieras (Hardwarie), pierangkat lunak
(Sioftwarie)

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan
menghasilkan sejumlah data mengenai kriteria dan
alternatif. Rincian lebih lanjut dapat ditemukan dalam
tabel berikut:

A. Data Sample

Dalam menentukan jurusan di Madrasah Aliyah
Teladan Ujung Kubu terdapat beberapa data sample
yang harus didapatkan :

a. Variabel Fuzzy
Variabel input nilai rata-rata rapor,
Variabel input sikap,

Variabel input psikotest,

A w0 npoPE

Variabel output keputusan PAI, IPS dan, IPA
b. Nilai Linguistik

Setelah variabel ditetapkan, langkah berikutnya
adalah menentukan nilai-nilai linguistiknya, yang
dapat dirinci dalam Tabel 1 di bawah ini.

Fungsi | Variabel Fuzzy Domain
Fuzzy Set

Input | Nilai Rata- | Rendah 0-50

Rata Rapor | Sedang 51-70

Tinggi 71-100

Nilai Sikap | Rendah 0-50

271

P-ISSN 2580-7927]| E-ISSN 2615-2738

Sedang 51-70
Tinggi 71-100
Psikotest Rendah 60
Sedang 75
Tinggi 90
Output | Keputusan PAI 0-6
IPS 6,1-8
IPA 8,1-10
B. Fuzzyfikasi

Proses fuzzyfikasi pada penelitian ini dilakukan
berdasarkan jumlah nilai rata-rata rapor siswa di
semester 2, nilai sikap, dan nilai psikotest. Berikut
merupakan data siswa di Madrasah Aliyah Teladan
Ujung Kubu atas nama Aditiya Saputra dengan nilai
rata-rata rapor = 78, nilai sikap = 78, dan psikotest
=80. Dari data yang didapatkan, maka di peroleh
beberapa grafik dan hasil seperti berikut.

1. Fuzzyfikasi nilai rata-rata rapor
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Gambar 1. Fuzzy Nilai Rata-Rata Rapor
2. Fuzzyfikasi nilai sikap
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Gambar 2. Fuzzyfikasi Nilai Sikap

3. Fuzzyfikasi psikotest
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Gambar 3. Fuzzyfikasi Nilai Psikotest
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C. Aturan Fuzzy Inferensi

Berikut merupakan rules yang didapatkan dari

variabel fuzzy dan fuzzy set diatas.

[R1] IF nilai rata-rata rapor Rendah and
Rendah and psikotest Rendah Then
PAI

[R2] IF nilai rata-rata rapor Rendah and
Rendah and psikotest Sedang Then

PAI

[R3] IF nilai rata-rata rapor Rendah and
Rendah and psikotest Tinggi Then

PAI

[R4] IF nilai rata-rata rapor Rendah and
Sedang and psikotest Rendah Then
PAI

[R5] IF nilai rata-rata rapor Rendah and
Sedang and psikotest Sedang Then
PAI

[R6] IF nilai rata-rata rapor Rendah and
Sedang and psikotest Tinggi Then

IPS

[R7] IF nilai rata-rata rapor Rendah and
Tinggi and psikotest Rendah Then

IPS

[R8] IF nilai rata-rata rapor Rendah and
Tinggi and psikotest Sedang Then

IPS

[RI] IF nilai rata-rata rapor Rendah and
Tinggi and psikotest Tinggi Then

IPA

[R10] IF nilai rata-rata rapor Sedang and
Rendah and psikotest Rendah Then
PAI

[R11] IF nilai rata-rata rapor Sedang and
Rendah and psikotest Sedang Then
PAI

[R12] IF nilai rata-rata rapor Sedang and
Rendah and psikotest Tinggi Then
IPS

[R13] IF nilai rata-rata rapor Sedang and
Sedang and psikotest Rendah Then
PAI

[R14] IF nilai rata-rata rapor Sedang and
Sedang and psikotest Sedang Then
IPS

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

[R15] IF nilai rata-rata rapor Sedang and
Sedang and psikotest Tinggi Then
IPS

[R16] IF nilai rata-rata rapor Sedang and
Tinggi and psikotest Rendah Then
IPS

[R17] IF nilai rata-rata rapor Sedang and
Tinggi and psikotest Sedang Then
IPS

[R18] IF nilai rata-rata rapor Sedang and
Tinggi and psikotest Tinggi Then
IPA

[R19] IF nilai rata-rata rapor Tinggi and
Rendah and psikotest Rendah Then
IPS

[R20] IF nilai rata-rata rapor Tinggi and
Rendah and psikotest Sedang Then
IPS

[R21] IF nilai rata-rata rapor Tinggi and
Rendah and psikotest Tinggi Then
IPA

[R22] IF nilai rata-rata rapor Tinggi and
Sedang and psikotest Rendah Then
IPS

[R23] IF nilai rata-rata rapor Tinggi and
Sedang and psikotest Sedang Then
IPS

[R24] IF nilai rata-rata rapor Tinggi and
Sedang and psikotest Tinggi Then
IPA

[R25] IF nilai rata-rata rapor Tinggi and
Tinggi and psikotest Rendah Then
IPA

[R26] IF nilai rata-rata rapor Tinggi and
Tinggi and psikotest Sedang Then
IPA

[R27] IF nilai rata-rata rapor Tinggi and

Tinggi and psikotest Tinggi Then
IPA

D. Defuzzyfikasi
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nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

nilai sikap
Keputusan

Dalam metode Fuzzy Sugeno, digunakan metode
defuzifikasi berupa rata-rata terpusat (Center Average
Defuzzifier). Formula untuk metode ini adalah sebagai

berikut:
Z=
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a pred1*z1+ a pred2*z2+ o pred3*z3+ o pred4*z4+ a pred5*z5+ o pred6*z6
o pred7*z7 + o pred8*z8+ o pred9*z9 + a pred10*z10+ o pred11*z1 1+ a pred12*z12
+ o pred13*z13 + o pred14*z14+ o pred15*z15+ o pred16*z16+ o pred17*z17
+ o pred18*z18+ o pred19*z19 + o pred20*z20+ o pred21*z21+ a pred22*z22
+ o pred23*z23+ o pred24*z24+ o pred25*z25+ o pred26*z26 + o pred27*z27
oapred 1 +apred2+ apred 3+ opred 4+ apred 5+ apred 6 + o pred 7+ o pred 8
+apred 9+ apred 10+ apred 11 + o pred 12 + a pred 13 + a pred 14
+apred 15+ apred 16 + a pred 17 + a pred 18 + o pred 19 + o pred 20
+ o pred 21 + a pred 22 + a pred 23 + a pred 24 + a pred 25 + o pred 26 + o pred 27

7=
0%6)+ (0*6)+ (0*8)+ (0*6)t (0*6)+ (0*8)+ (0*8)+ (0*8)+ (0*10)+ (0*6)+ (0*6)
+ (0*8)+ (0*6)+ (0,6 7*8)+ (0,33*8)+ (0*8)+(0,27*8)+ (0,27*10)+ (0*8)
+(0*8)+ (0*10)+ (0*8)+ (0,27*8)+ (0,27*10)+ (0¥10)+ (0,27*10)+ (0,27*10)
0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0,67+033+0+0,27+0,27
+0+0+0+0+027+0,27+0+0,27+0,27)

Z= 23,12
2,62
Z= 8,82

Dari perhitungan menggunakan metode Fuzzy
Sugeno pada situasi tersebut, ditemukan nilai 8,82,
yang mengindikasikan bahwa Aditiya Saputra
memiliki potensi untuk diterima di jurusan IPA.

E. Perancangan Sistem

Perancangan sistem menjelaskan cara aliran
proses input dan output dari sistem yang akan dibuat.
Proses perancangan ini dapat diilustrasikan melalui
diagram UML (Unified Modeling Language) yang
menggambarkan arus data ke dan dari sistem yang
sedang dirancang.

1. Use Case Diagram

Agar rancangan sistem lebih terperinci dan
memudahkan analisis, perlu adanya penjelasan
mendalam mengenai elemen-elemen, keterkaitan, serta
diskusi terkait setiap aspek sistem. Salah satu alat yang
digunakan untuk memperjelas hal ini adalah diagram
use case. Diagram use case menggambarkan
fungsionalitas sistem dan dapat ditemukan pada
Gambar 1.

. - -

‘ - gt
adnel \ldc ‘&\md @
Wc"“ ingludes”

«incl udé
cextemd

(
_. - ariae? {—vtend

Admin Y -, >

« in&jndc

. Nilai Bobot Alternatif
S
«extend»

«insjude»

<>

Gambar 4. Use Case Diagram

2. Activity Diagram

Diagram aktivitas adalah metode pemodelan
yang digunakan untuk menggambarkan peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam use case. Diagram ini,
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secara prinsip, menyerupai diagram alir (flowchart)
dengan tujuan menunjukkan alur kendali dari satu
aktivitas ke aktivitas lainnya. Fungsinya adalah untuk
memberikan visualisasi, spesifikasi, dan dokumentasi
terkait sifat dari sekelompok objek, selain juga
digunakan untuk memodelkan alur kendali suatu
operasi. Untuk rincian lebih lanjut, dapat dilihat pada
gambar berikut:

a. Activity Diagram Kriteria

Pada Activity diagram
menggambarkan  tahapan  dalam
penginputan data kriteria.

berikut ini
melakukan

r

Y
Tampd Halaman Mo Utarea

Tampd Halssman Dots Kriteria

Tamboh Data Kriterla

Gambar 5. Activity Diagram Kriteria

b. Activity Diagram Alternatif

Pada  Activity diagram
menggambarkan ~ tahapan  dalam
penginputan data alternatif.

berikut ini
melakukan

Admin Sisem

[}
[ Logn /'\)
(S Vs

P Menu Data Alternatit

Tambah Dota Alrmati |
e

Gambar 6. Activity Diagram Alternatif

¢. Activity Diagram Himpunan
Pada  Activity diagram
menggambarkan ~ tahapan  dalam
penginputan nilai himpunan.

berikut ini
melakukan
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Gambar 6. Activity Diagram Data Penilaian
3. Class Diagram

Diagram kelas adalah representasi grafis yang
memanfaatkan entitas dan relasi, dibuat dengan
menggunakan persepsi yang terdiri dari sejumlah
objek dasar, yaitu entitas dan keterkaitan antar entitas.
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Gambar 6. Activity Diagram Data Penilaian

F. Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan fase di mana
sistem diterapkan agar siap untuk dijalankan. Tujuan
implementasi sistem adalah untuk memberikan
penjelasan modul secara manual kepada pengguna
agar mereka dapat merespons tampilan sistem dengan
baik.

1 Tampilan Menu Login
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Gambar 7. Tampilan Halaman Login

2 Tampilan Menu Kriteria
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Gambar 8. Tampilan Menu Kriteria
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Gambar 9. Tampilan Menu Alternatif

4 Tampilan Menu Nilai Bobot Alternatif
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Gambar 10. Tampilan Menu Nilai Bobot Alternatif

5  Tampilan Menu Perhitungan
Perhitungan

Nilai Alternatif
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Gambar 11. Tampilan Menu Perhitungan

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian, pelaksanaan, dan uji coba,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Penelitian ini mengimplementasikan metode
Fuzzy Sugeno dalam sistem keputusan untuk
menentukan jurusan di Madrasah Aliyah Teladan
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[1]

[2]

(3]

[4]

[5]

[6]

[7]

[8]

Ujung Kubu. Melalui langkah-langkah identifikasi
variabel fuzzy, fungsi keanggotaan, aturan fuzzy,
dan proses inferensi.

Pada penelitian ini penerapan metode Fuzzy
Sugeno dapat menentukan jurusan dari siswa
dengan beberapa data nilai dari siswa yang
bersangkutan yang didapat dari pegawai Madrasah
Aliyah Teladan Ujung Kubu.

Dari perhitungan menggunakan metode Fuzzy
Sugeno, ditemukan nilai 8,82 untuk nilai Aditiya
Saputra, yang mengindikasikan bahwa keputusan
jurusannya adalah IPA.
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